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ABSTRAK 

PENGARUH METODE TANYA JAWAB TERHADAP HASIL 

BELAJAR PAI SMP PGRI 01 TRIMURJO LAMPUNG TENGAH 

Oleh: 

Shofatun Nida 

 

Metode tanya jawab yang digunakan oleh guru dalam mengajar 

sangat erat kaitanya dengan hasil belajar peserta didik, karena materi yang 

disampaikan guru dengan metode tanya jawab mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Metode  tanya jawab guru baik maka hasil belajar peserta 

didik baik.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah „‟Apakah ada 

pengaruh penggunaan metode tanya jawab terhadap hasil belajar mata 

pelajaran PAI Siswa kelas VIII SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung 

Tengah?‟‟. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode 

Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas VIII 

SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP PGRI 01 Trimurjo 

Lampung Tengah, pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket yang digunakan untuk memperoleh data tentang metode tanya 

jawab dan dokumentasi untuk memperoleh informasi berupa data yang 

diperlukan dalam penelitian serta profil dari SMP PGRI 01. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis pearson product moment. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh penggunaan metode 

tanya jawab terhadap hasil belajar PAI Siswa kelas VIII SMP PGRI 01 

Trimurjo Lampung Tengah. Hasil perhitungan koefisien korelasi dengan 

menggunakan uji t sebesar 2,531. Dengan demikian t hitung lebih besar dari t 

tabel  yaitu 6,748>2,00030 yang artinya hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Kemudian hasil perhitungan koefisien determinasi adalah 0,428 sama 

dengan 43,2 %. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Metode 

Tanya Jawab (X) berpengaruh terhadap variabel Hasil Belajar (Y) sebesar 

43,2%. Sedangkan sisanya (100%-43,2%= 56,8%) dipengaruhi oleh variabel 

lain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Metode Tanya Jawab mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VIII SMP 

PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah. 

 

Kata Kunci: Metode Tanya Jawab, Hasil Belajar, Pendidikan Agama 

Islam 
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MOTTO 

مَاءَََٓءَادَمَََوَعَلَّمََ سَأ ئِٓكَةََِعَلىََعَرَضَهُمأََثُمَََّكُلَّهَاَٱلْأ  ـ مَاءََِٓأنَۢبِـ وُنِىَفَقَالَََٱلأمَلَ َبِأسَأ

ؤُٓلََٓءَِ  ـ دِقِينَََكُنتُمأََإنَِهَ  ـ نَكَََقَالوُاَ ١٣َصَ  ـ حَ تَنَآََمَاَإلََََِّلنََآََعِلأمَََلََََسُبأ ََعَلَّمأ َإنَِّكََۖ 

ـٓ اَدَمََُقَال١٣َََمَُٱلأحَكِيَٱلأعَليِمََُأنَتََ  ـ هُمَيَ مَائِٓهِمأََأنَۢبِئأ ََبِأسَأ آَۖ  مَائِٓهِمأََأنَۢبَأهَُمَفَلمََّ َبِأسَأ

لَمََُإنِِّىََٓلَّكُمأََأقَلَُألََمأََقَالََ بَََأعَأ تََِغَيأ وَ   ـ مَ ضََِٱلسَّ رَأ لَمََُوَٱلْأ دُونَََمَاَوَأعَأ َوَمَاَتُبأ

تُمُونَََكُنتُمأَ ١١َتَكأ  

Artinya:   

31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!"  

32. Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui 

selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana."  

33. ALLAH berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-

nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-

nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, 

bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 

mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" 

(QS. Al-Baqarah (2): 31-33). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan atau suatu hal yang sangat penting 

untuk mendidik manusia menjadi seutuhnya, jasmani dan rohaninya dengan 

sesuai ajaran agama.
1
 Kegiatan mendidik yang dilakukan oleh seorang 

pendidik (guru). Lembaga pendidikan adalah tempat yang diadakan untuk 

mencetak generasi yang memiliki sifat ataupun prilaku yang sesuai ajaran 

agama dan mempunyai ilmu pengetahuan yang luas di dalam dunia 

pendidikan. 

Pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai bimbingan terhadap 

pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran agama Islam dengan hikmah 

mengarahkan, melatih, mengajarkan, mengawasi dan mengasuh. Istilah 

tersebut mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik 

melalui proses serta demi setingkat menuju tempat.  

Pendidikan agama Islam adalah suatu proses yang dilaksanakan secara 

bertahap dan dalam membimbing, melatih, mengawasi, mengembangkan, 

mendorong, mengarahkan, dan mempersiapkan kearah perubahan yang lebih 

baik.
2
  

                                                           
1
 Halid Hanafi, La Adu, Zainuddin, Ilmu Pendidikan Islam ( Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2019), 51. 
2
 Sri Andri Astuti, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandar Lampung: AURA, 2013), 25. 

1 
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Metode merupakan cara- cara atau langkah langkah yang srategis yang 

ditempuh pendidik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

memahami materi pembelajaran, metode memegang peranan penting dalam 

proses pencapaian tujuan pendidikan.
3
 

 Metode yang digunakan guru itu bermacam macam seperti metode 

tanya jawab, metode ceramah, metode driil, metode diskusi, metode kisah dan 

lain sebagainya. Metode yang digunakan guru harus sesuai dengan tekhnik 

dan tujuannya. Karena jika tidak sesuai dengan metode yang digunakan guru 

dalam menyampaikan materi itu akan berpengaruh terhadap hasil dari peserta 

didik.  

Guru menggunakan metode tanya jawab dalam menyampaikan materi. 

Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan oleh seorang pengajar 

atau guru, metode ini menekankan pada cara menyampaikan materi 

pembelajaran oleh guru dengan cara mengajukan pertanyaan terhadap peserta 

didik dan peserta didik dapat menjawab ataupun sebaliknya.
4
 

Metode tanya jawab guru dalam mengajar sangat erat kaitannya 

dengan hasil belajar peserta didik, karena materi yang disampaikan guru  

dengan metode tanya jawab mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Metode tanya jawa guru baik maka hasil belajar peserta didik juga baik. 

                                                           
3
 Hani Subakti, Inovasi Pembelajaran (Yayasan Kita Menulis, 2010), 117. 

4
 Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pemelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa (Yogyakarta: Cv Budi Utama,2017), 200. 
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Berdasarkan data hasil prasurvey yang telah dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 03 februari 2023.  Melalui wawancara dengan guru pendidikan 

agama Islam yaitu Ibu Septia Nurhasanah S.Pd beliau mengatakan 

bahwasanya para peserta didik di sekolah tersebut kurang memperhatian 

pelajaran yang diajarkan oleh guru karena lebih banyak mengobrol dengan 

temannya. Sementara kemampuan peserta didik menyerap pelajaran terbilang 

rendah karena tidak memperhatikan penjelasan dari guru. Hal tersebutlah 

yang menjadikan proses belajar mengajar menjadi pasif. Metode yang 

digunakan guru dalam pembelajaran PAI yaitu metode tanya jawab 

digunakan untuk menilai kemajuan peserta didik. 

Kemudian nilai Pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIII SMP 

PGRI  skor nilai kriteria ketuntasan minimunnya adalah 75. Dilihat dari 

legger daftar nilai Ulangan Harian dengan jumlah tiga belas peserta didik 

terdapat sembilan peserta didik  yang nilainya belum memenuhi nilai kriteria 

ketuntasan minimal, dan empat peserta didik yang lain sudah memenuhi nilai 

kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan. Hal inilah yang menarik peneliti 

untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Metode Tanya 

Jawab Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP PGRI 1 

Trimurjo Lampung Tengah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, ada beberapa 

masalah yang dapat di identifikasi diantaranya: 

1. Masih terdapat peserta didik yang kurang memperhatikan pelajaran. 
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2. Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diperoleh 

beberapa peserta didik masih rendah belum mencapai KKM. 

3. Aktivitas belajar cenderung menurun tidak antusias. 

4. Masih ada peserta didik yang malas bertanya mengenai materi pelajaran. 

C. Batasan Masalah  

Agar pembahasan masalah tidak terlalu luas, permasalahan dalam 

penelitian perlu dibatasi. Adapun masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1. Pengaruh Penggunaan Metode Tanya Jawab Peserta Didik Kelas VIII 

SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah. 

2. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII SMP 

PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

dapat merumuskan masalah dalam penelitian yang akan di teliti yaitu: 

“Apakah ada Pengaruh Penggunaan Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII SMP PGRI 01 

Trimurjo Lampung Tengah?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Metode Tanya Jawab 
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Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik  Kelas 

VIII SMP PGRI 1 Trimurjo Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menambah wawasan 

peneliti dan pembaca yang berkaitan dengan metode tanya jawab 

terhadap hasil belajar PAI Penelitian ini juga dapat bermanfaat sebagai 

acuan penelitian selanjutnya. 

F. Penelitian Relevan 

 Adapun beberapa hasil penelitian yang dilakukan orang lain 

merupakan penelitian relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Fitria Kurniawati yang berjudul Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi 

Terhadap Hasil Belajar Fiqh Siswa Kelas VII Mts Al-Muhajirin 

Lampung Utara Tahun Pelajaran 2012/2013. Adapun  hasil dari 

penelitian ini diketahui bahwa adanya Pengaruh Yang Erat Antara 

Penggunaan Metode Diskusi Tehadap Hasil Belajar Fiqh Siswa Kelas 

VII Mts Al-Muhajirin Lampung Utara Tahun Pelajaran 2012/2012.
5
 

2. Siti Saiful Mar‟ah yang berjudul Hubungan Aktifitas Belajar Dengan 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

3 Batanghari Tahun Pelajaran 2011/2012, adapun hasil dari penelitian ini 

diketahui bahwa adanya Hubungan Yang Erat Antara Aktifitas Belajar 

                                                           
5
 Fitia Kurniawati, Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Terhadap Hasil Belajar Fiqh 

Siswa Kelas VII Mts Al-Muhajirin Lampung Utara Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi, (Metro: 

Perrpustakaan STAIN, 2012). 
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Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Batanghari Tahun Pelajaran 2011/2012.
6
 

Berdasarkan kedua skripsi di atas, terdapat persamaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian yang berbentuk 

kuantitatif. Disamping itu juga terdapat perbedaan antara penelitian di 

atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu siti saiful mar‟ah 

memfokuskan penelitiannya pada hubungan antara aktivitas belajar 

dengan prestasi belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama islam. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti membahas 

tentang pengaruh penggunaan metode tanya jawab terhadap hasil belajar 

pendidikan agama islam. 

 

  

                                                           
6 Siti Saiful Mar‟ah, Hubungan Aktivitas Belajar Dengan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP  Negeri 3 Batanghari Tahun Pelajaran 2011/2012, Skripsi, 

(Metro: Perpustakaan STAIN, 2011). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Dalam kegiatan pembelajaran istilah hasil belajar tentu bukan 

suatu hal yang asing lagi. Terkadang keberhasilan seorang dalam akhir 

dari pembelajaran dapat diukur melalui perubahan prilaku yang terjadi 

pada diri peserta didik dengan hasil belajarnya yang tinggi.
7
 Hasil belajar 

merupakan suatu perolehan atau suatu hasil yang dapat diketahui setelah 

proses pembelajaran selesai. Suatu hasil belajar tentunya tidak terlepas 

dari proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi juga 

penting untuk dilakukan sebagai sarana untuk mengetahui seberapa jauh 

peserta didik dapat memberikan respon timbal balik terhadap materi 

pembelajaran yang telah disampaikan. Berikut beberapa pengertian 

mengenai hasil belajar menurut para ahli:  

“Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah apa yang 

telah dicapai dalam bentuk angka atau nilai disetiap akhir dari 

pembelajaran tersebut guru memberikan soal tes untuk peserta didik, agar 

dapat melihat nilai yang diperoleh yang nantinya sebagai acuan 

                                                           
7
 E Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), 

243. 

7               
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bagaimana pemahaman  atau kemampuan peserta didik dalam menerima 

materi yang telah disampaikan oleh guru”.
8
 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa, hasil 

belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik setelah proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Disekolah hasil belajar 

ini bisa dillihat dari penguasaan peserta didik akan mata pelajaran yang 

ditempuhnya. 

Sedangkan, pengertian pendidikan agama islam merupakan 

suatu upaya yang dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik dalam 

mempelajari, mengenal, memahami sampai tahap mengimani, berserah 

diri, dengan perwujudan akhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 

Islam dengan berpedoman pada sumber-sumber utamanya yang 

dilakukan melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan melalui 

pengalaman- pengalaman yang ada. 

Menurut Tayar Yusuf Pendidikan agama Islam adalah suatu 

upaya sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 

kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi 

manusia muslim , bertakwa kepada Allah Swt, berbudi pekerti luhur, dan 

berkepribadian yang memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

agama islam dalam kehidupannya.
9
 

                                                           
8
 Anwar Hamdani, Konvergensi, Volum 8 No 34. (Surakarta: CV Akademika, 17 Juli 

2012), 17. 
9
 Neni, Model Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan, (Indragiri Hilir: PT 

Indragiri, Maret 2021), 116. 
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Meskipun masih banyak pemikiran orang mengenai 

pembelajaran agama islam yang mengatakan hanya suatu ilmu yang tidak 

ada manfaatnya didunia, akan tetapi perlu diketahui bahwasnnya 

pendidikan agama islam merupakan suatu upaya dalam meningkatkan 

hubungan manusia dengan Tuhan-Nya sehingga dapat memberikan 

ketentraman batin sehingga menjadikan manusia yang bermartabat dan 

berbudi pekerti dan disukai banyak orang karena didalam islam terdapat 

berbagai pedoman hidup yang tidak hanya mengatur kehidupan diakhirat 

tetapi juga kehidupan didunia juga.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwasannya hasil belajar pendidikan agama Islam adalah suatu hasil 

akhir mengenai pengetahuan agama Islam yang didapatkan oleh peserta 

didik yang tidak terepas dari proses dan evaluasi pembelajaran guna 

menjadikan peserta didik yang berahlak mulia dan berkarakter islamiyah 

serta dapat mengamalkan nilai- nilai ajaran agama Islam dalam 

kehidupan sehari- hari dengan mengacu pada pedoman Islam yaitu Al-

qur‟an dan hadis.  

2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Dalam kegiatan pembelajaran tentunya tidak terlepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar diantaranya yaitu: 

a. Faktor internal peserta didik 

Dalam faktor internal peserta didik yaitu meliputi faktor fisiologis, 
Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh) Faktor 
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Psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan, dan kesiapan), dan Faktor kelelahan. 

b. Faktor ekstern, terdiri dari: 

Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua, dan latar belakang kebudayaan), Faktor sekolah ( metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, metode balajar, dan waktu 

sekolah) Faktor masyarakar (kegiatan siswa dalam masyarakat, 

teman bergaul, media masa, dan bentuk kehidupan di masyarakat.
10

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

faktor faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor 

intern dan faktor ekstern. Keberhasilan belajar pendidikan agama Islam 

dilihat dari hasil belajar yang dicapai peserta didik dalam proses 

kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan 

pembentukan tingkah laku seseorang. 

3. Skala Hasil Belajar  
 

Skala pengukuran hasil belajar sebagai indikasi keberhasilan 

peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Diantara 

pengukuran tersebut adalah sebagai berikut:  

Pertama, norma skala angka dari 0 - 10  

Kedua, norma skala angka dari 0 – 100  

Ketiga, norma skala angka dari 0,0 – 0,4  

Keempat, norma skala huruf dari A – E
11

 

                                                           
10

 Ibnu Mahtumi, Pembelajaran Berbasis Proyek, (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia: 

2019), 21. 
11 Tohirin Ms, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Berbasis Integrasi dan 

Kompetensi), (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 159. 
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Berdasarkan norma-norma pengukuran di atas, tidak ada 

keharusan bagi guru termasuk guru pendidikan agama Islam untuk 

menggunakan satu norma di atas karena norma-norma ukuran manapun 

bisa digunakan sebagai acuan dalam memberikan ukuran-ukuran 

terhadap hasil belajar sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 

lembaga. 

B. Metode Tanya Jawab  

1. Pengertian Metode Tanya Jawab  

Metode secara harfiah berarti “cara” dalam pemakaian umum 

metode diartikan sebagai salah satu cara atau prosedur yang dipakai 

untuk mencapai tujuan tertentu.
12

 

Menurut J.R. David dalam Teaching Strategis For Colloge Class 

Room adalah a way in achievhing something “cara untuk mencapai 

sesuatu” untuk melaksanakan suatu strategi digunakan metode 

pengajaran tertentu.
13

 

Metode adalah suatu cara untuk mencapai tujuan. Ketika tujuan 

dirumuskan agar peserta didik memiliki keterampilan tertentu, maka 

metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. 

                                                           
12

 Devi Rahmadiati, Metode Pembelajaran Visual Audiotori Kinestika, (Wiyata Bestari 

Samasta, 2022), 18. 
13

  Mulyono, Strtegi Pembelajaran, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. 104.  
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Sedangkan tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, 

tetapi dapat pula dari siswa terhadap guru.
14

 

Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan oleh seorang 

pengajar atau guru, metode ini menekankan pada cara menyampaikan 

materi pembelajaran oleh guru dengan cara mengajukan pertanyaan 

terhadap peserta didik dan peserta didik dapat menjawab ataupun 

sebaliknya.
15

 

2. Implementasi Metode Tanya Jawab 

Hal  hal yang harus diperhatikan sebelum mamakai metode tanya 

jawab sebagai metode yang akan digunakan oleh guru. 

a. Jika guru ingin mengulang materi yang telah disampaikan terhadap 

peserta didik. 

b. Untuk mengetahui tingkat penguasaan materi yang telah 

disampaikan terhadap peserta didik. 

c. Digunakan untuk menarik perhatian agar siswa bisa fokus kembali. 

d. Juga digunakan untuk selingan metode mengajar yang lain. 

e. Digunakan agar peserta didik dapat berfikir kreatif dan inovatif. 

                                                           
14

 Zainuddin, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2018), 234. 
15

 Rahmad Hidayat, Adillah. Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya, (Medan: 

Lembaga Penduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019), 101. 
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f. Memberikan kesempatan untuk peserta didik agar dapat mengajukan 

perasalahan terhadap materi yang telah disampaikan.
16

  

3. Tujuan Metode Tanya Jawab  

Metode tanya jawab mempunyai tujuan, adapun tujuan metode 

tanya jawab yaitu:   

a. Membantu peserta didik dalam menyimpulkan pelajaran 

b. Menumbuhkan perhatian peserta didik pada pelajaran 

c. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menggunakan 

pengetahuan dan pengalamannya 

d. Mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi pelajaran  

e. Membantu guru meneliti daya tangkap peserta didik 

f. Membantu guru dalam menganalisis apakah peserta didik 

mendengarkan dengan baik materi yang telah atau sedang 

disampaikan oleh guru.
17

 

4. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab mempunyai beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan metode tanya jawab yaitu:  

a. Situasi kelas hidup karena anak anak aktif berfikir dan 

menyampaikan buah fikirannya denga berbicara atau menyampaikan 

pertanyaan. 

                                                           
16

 Dewa Putu Yudhi Ardiana, Ana Widyastuti, Metode Pembelajaran Guru, (Kita 

Menulis, 2021), 25. 
17

 Ida Widaningsih, Strategi Dan Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Era 

Rovolusi Industri 4.0, (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 44. 
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b. Melatih anak agar berani mengungkapkan pendapatnya dengan lisan 

secara teratur. 

c. Timbulnya perbedaan pendapat diantara peserta didik yang 

menghangatkan proses diskusi dikelas. 

d. Mendorong peserta didik lebih aktif dan bersungguh sungguh, dalam 

arti murid biasanya segan mencurahkan perhatian, maka dengan 

diskusi ia akan lebih berhati hati  dan aktif mengikuti pelajaran. 

e. Walau agak lambat, guru dapat mengontrol pemahaman atau 

pengertian peserta didik masalah masalah yang dibicarakan.
18

 

Kekurangan metode tanya jawab yaitu: 

a. Peserta didik merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat 

mendorong peserta didik untuk berani, dengan menciptakan 

suasana yang tidak tegang, melainkan akrab. 

b. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat 

berfikir dan mudah dipahami peserta didik. 

c. Waktu sering hanya terbuang terutama apabila peserta didik 

tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua tiga orang.
19

 

Kekurangan metode tanya jawab peserta didik merasa takut bila 

guru kurang dapat mendorong untuk berani, sulit membuat 

pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan mudah dipahami 

siswa, waktu sering banyak terbuang, bila peserta didik tidak bisa 

                                                           
18

 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), 95. 
19

 Ferawati Artauli Hasibuan, Pengembangan Media Dan Teknologi Pemelajarani, 

(Yayasan Kita Menulis, 2022), 71.  
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menjawab satu atau tiga orang, dan tidak cukup waktu untuk 

memberikan pertanyaan kepada setiap peserta didik.  

C. Pengaruh Penggunaan Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran PAI 

Dalam pendidikan terdapat proses belajar mengajar yang didalamnya 

terdapat interaksi belajar mengajar. Interaksi tersebut ialah terjadinya 

komunikasi dua arah antara pendidik dan pesetra didik disaat guru 

menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik (siswa). Guru dalam 

menyampaikan bahan pelajaran menggunakan metode. Metode merupakan 

cara cara atau langkah langkah yang strategis yang ditempuh pendidikan 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik (siswa) dapat memahami materi 

pembelajaran. Metode ada bermacam macam salah satunya adalah metode 

tanya jawab. 

Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab saat yang 

sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik. Guru bertanya peserta didik 

menjawab atau peserta didik bertanya guru menjawab.
20

 

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap hasil belajar salah satu 

diantaranya ialah Metode mengajar.
21

 Metode mengajar ada bermacam-

macam dan salah satu dintaranya ialah metode tanya jawab. Jadi, Metode 

                                                           
20

 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), 104. 
21

 Slameto, Belajar Dan Faktor Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 71. 
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tanya jawab yang digunakan guru dalam mengajar sangat erat kaitanya 

dengan hasil belajar peserta didik, karena materi yang disampaikan guru 

dengan metode tanya jawab mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. 

Metode guru baik maka hasil belajar peserta didik baik.   

D. Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis disebut juga sebagai dugaan sementara yang perlu diuji 

terlebih dahulu mengenai benar atau tidaknya hal tersebut berdasarkan fakta 

yang ditemukan.
22

 Berdasarkan hal tersebut maka disini penulis mengajukan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ada pengaruh penggunaan metode tanya jawab terhadap hasil 

belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas VIII SMP PGRI 1 

Trimurjo Lampung Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22

 Luh Putu Mahyuni, Strategi Praktis Penelitian Dan Penulisan Karya Ilmiahuntuk 

Sukses Publikasi Pada Jurnal Bereputasi, (Syiah Kuala University Press, 2021), 81. 
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  BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

     Penelitian ini bentuknya adalah kuantitatif, data-data yang 

diperlukan guna keperluan penelitian ini sudah terkumpul maka data akan 

dian alisis menggunakan prosedur statistik dengan rumus yang sesuai dengan 

sifat permasalahan yang sedang diteliti. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian dengan mengambil kesimpulan yang disandarkan pada pengujian 

hipotesis berupa data empirik, yang dikumpulkan melalui hasil pengukuran.
23

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif yang sifatnya koresional, sehingga peneliti ingin mengetahui 

apakah terdapat pengaruh antara variabel X (metode tanya jawab) terhadap 

variabel Y (hasil belajar mata pelajaran PAI).  

B. Definisi Operasional Variabel  

     Definisi operasional variabel adalah cara yang dilakukan untuk 

mengukur suatu variabel. Dimana “suatu definisi yang diberikan untuk suatu 

variabel dengan memberikan makna (arti) berupa spesifikasi kegiatan guna 

mengukur variabel tersebut”. Sedangkan hasil belajar merupakan suatu hal 

yang telah didapatkan oleh peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

 

 

                                                           
23

 Djali, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), 3. 

77 
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1. Metode Tanya Jawab Variabel Bebas (X)  

Variabel bebas atau disebut juga variabel pengaruh adalah suatu 

variabel kondisinya dalam penelitian dimanipulasikan untuk memberikan 

keterangan terkait hubungannya dengan kejadian atau fenomena yang 

akan diteliti sehingga akan memberikan pengaruh terhadap variabel yang 

lain.
24

 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya ialah metode tanya 

jawab. Metode tanya jawab adalah cara guru memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik dan peserta didik menjawab, ataupun sebaiknya 

peserta didik bertanya guru yang menjawab. Langkah langkah yang harus 

ditempuh dalam pelaksanaan metode tanya jawab: 

a. Tujuan pelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu dengan sejelas 

jelasnya.  

b. Pendidikan harus menyelidiki apakah metode tanya jawab adalah 

satu satunya metode yang paling tepat dipakaikan. 

c. Peneliti harus meneliti untuk apa metode ini dipakaikan, apakah: 

1) Dipakaikan untuk menghubungkan pelajaran lama dengan 

pelajaran baru  

2) Untuk mendorong peserta didik supaya mempergunakan 

pengetahuan untuk pemecah suatu masalah 

3) Untuk menyimpulkan suatu uraian  

                                                           
24

 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

119. 
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4) Untuk mengingat kembali terhadap apa yang dihafalkan peserta 

didik  

5) Untuk menuntun pikirannya  

6) Untuk memusatkan perhatiannya 

2. Hasil Belajar Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel mempunyai karakteristik yang 

dapat berubah seperti muncul atau tidaknya pada saat penelitian 

mengintroduksi sehingga mengubah atau mengganti variabel bebasnya.
25

 

Variabel terikatnya yaitu Hasil Belajar. Hasil belajar yaitu suatu 

pencapaian yang didapatkan oleh siswa selama mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. Adapun indikator hasil belajar pada penelitian ini: 

85 – 100 = A (Sangat baik) 

75 – 78   = B (Baik) 

65 - 75   =  C (Cukup)  

55 - 65   = D (Kurang) 

56 – 54  = E (Gagal) 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi menurut nawawi adalah keseluruhan subyek yang 

terdiri dari manusia, benda benda, hewan, tumbuhan, gejala gejala atau 

peristiwa peristiwa yang terjadi sebagai sumber. 

                                                           
25

 Ibid, 119. 
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Maka populasi adalah seluruh elemen atau unsur yang akan 

diteliti.
26

 Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya populasi yaitu suatu unsur berupa sekelompok orang, 

kejadian atau benda yang dijadikan sebagai suatu objek dalam penelitian.  

 Adapun populasi yang dimaksud adalah semua objek yang akan 

digunakan sebagai ukuran untuk melakukan penelitian guna ditarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 22 peserta didik kelas 

VIII SMP PGRI 1 Trimurjo Lampung Tengah. 

2. Sampel 

 Sampel adalah suatu bagian atau karakteristik dari suatu 

populasi. Sampel disebut juga sebagai perwakilan dari populasi yang 

akan diteliti untuk keperluan penelitian yang kemudian akan ditarik 

kesimpulannya. Untuk pengambilan sampel apabila subyek yang akan 

diteliti kurang dari 100, maka diambil semuanya karena subyeknya masih 

dapat dijangkau, akan tetapi jika jumlahnya besar maka dapat diambil 

sebagian saja.  

Adapun penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian 

populasi, dimana jumlah populasi yang akan diteliti yaitu tiga belas 

peserta didik kelas VIII SMP PGRI 1 Trimurjo Lampung Tengah. 

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel adalah cara yang dilakukan untuk 

menentukan pemilihan sampel yang akan diteliti, hal ini dilakukan agar 

                                                           
26

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 138. 
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hasil penelitiannya nanti dapat menjadi wakil karakteristik yang dimiliki 

populasi. Ada berbagai macam teknik sampling yang digunakan dalam 

menentukan penelitian.  

Dalam penelitian ini, teknik yang akan digunakan penulis yaitu 

cluster random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak karena 

penelitian ini bersifat homogen. Dengan cara melakukan pengundian 

kepada kelas VII, VIII, IX dan yang muncul dalam pengundian tersebut 

ditetapkan sebagai sampel terpilih yaitu adalah kelas VIII yang berjumlah 

22 siswa.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

 Agar data yang didapatkan saat penelitian dapat teruji keabsahannya, 

maka dalam pengumpulan datanya  ada beberapa metode yang penulis 

gunakan diantaranya: 

1. Angket 

Angket (quesioner) merupakan suatu alat yang digunakan 

sebagai pengumpul data untuk kepentingan penelitian. Angket digunakan 

dengan mengedarkan formulir yang berisi beberapa pertanyaan kepada 

responden untuk mendapat tanggapan seara tertulis.
27

 Dari uraian 

tersebut dapat ditarik kesimpulan, angket adalah alat pengumpul data 

yang didalamnya berisi beberapa pertanyaan atau pernyataan untuk 

berikan kepada subyek agar dapat ditarik kesimpulannya. 

                                                           
27

  Bagja Waluya, Sosiologi, (Bandung:  Setia Purna Inves, 2007), 95. 
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Adapun beragam jenis angket seperti: 

a. Kuesioner terbuka, yaitu suatu jenis angket yang mana responden 

bebas memberikan jawaban dengan pemikirannya sendiri. 

b. Kuesioner tertutup, yaitu responden hanya memilih jawaban yang 

telah disediakan oleh peneliti sehingga sangat terbatas. 

c. Kuesioner langsung, yaitu responden akan menjawab angket yang 

berisi pertanyaan- pertanyaan mengenai dirinya. 

d. Kuesioner tidak langsung, yaitu responden akan memberikan 

jawaban dari angket yang didalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang tidak ada hubungannya dengan dirinya. 

e. Check list, yaitu angket yang berisi daftar yang sifatnya tertutup 

serta hanya memberikan tanda yang diperintahkan pada kolom yang 

disediakan. 

f. Skala bertingkat, dimana angket yang jawabannya disertai dengan 

pertanyaan yang bertingkat.
28

  

     Dari beberapa uraian di atas maka jenis angket yang akan 

digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu angket tidak langsung. 

Penulis akan memberikan lembar pertanyaan yang sudah disediakan 

guna mengumpulkan data yang nantinya akan digunakan dalam 

penelitian ini. Bentuk angket check list juga akan penulis gunakan guna 

mempermudah responden untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan 

yang diberikan sehingga responden hanya perlu memilih salah satu 

jawaban yang telah disediakan.   

Metode pemberian angket yang digunakan oleh penulis 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait Pengaruh 

Penggunaan Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Kelas VIII SMP PGRI 1 Trimurjo Lampung Tengah.   

                                                           
28

 Salim, Haidir, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2019),85. 
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2. Dokumentasi  

 Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan dengan 

cara mengumpulkan data baik dari dokumen atau catatan- catatan lain 

yang telah ada yang biasanya bersifat resmi dan terjamin 

keabsahannya.
29

 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang peneliti 

gunakan dalam mengumpulkan data-data terkait yaitu dengan 

mengumpulkan data- data berupa hasil belajar PAI kelas VIII, sejarah, 

profil sekolah, visi misi, sarana dan prasarana, serta data guru, pegawai, 

jumlah peserta didik disertai dengan foto- foto kegiatan yang ada dan 

lain sebagainya. 

E. Instrumen Penelitian  

1. Rancangan/ Kisi- kisi Instrumen  

 Instrumen penelitian merupakan sebuah panduan dalam bentuk 

tertulis sebagai alat ukur dalam pengumpulan data yang meliputi 

observasi, wawancara dan dokumentasi guna mendapatkan informasi- 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Kisi- kisi instrumen merupakan suatu kisi- kisi berupa butir- 

butir dan angket instrumen  yang di tujukan guna mempermudah proses 

                                                           
29

 Dyah Perwita, Metode Team Accelerated Instruction Pengaruhnya Terhadap Prestasi 

Belajar, (Tangerang: Pascal Books, 2021), 29. 
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penelitian sehingga penelitian tidak meluas dan tetap sesuai dengan kisi- 

kisi yang ada. 

Berdasarkan pengertian diatas, rancangan kisi- kisi instrume n 

penelitian ini diperlukan guna menggambarkan variabel X dan Y dan 

dilengkapi dengan sumber data dan metode yang di gunakan. 

Tabel 3.1 

Kisi- kisi Instrumen Variabel Penelitian 

 

 

No Variabel 

Penelitian 

Sumber Data Instrumen 

1 
Variabel bebas: 

Metoe Tanya 

Jawab 

Peserta didik Angket 

2 
Variabel terikat: 

Hasil Belajar 

Peserta didik Legger 

Tabel 3.2 

Kisi- Kisi Instrumen Pengaruh Metode Tanya Jawab Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas VIII SMP PGRI 

01 Trimurjo Lampung Tengah. 

Variabel Indikator No. Item 
Jumlah 

Item 

 Variabel X 

(Metode Tanya 

Jawab) 

Penuh tantangan 1-2 

15 

Mengeluarkan 

ide  

3-4 

Mendorong 

keaktifan siswa 

5-6 

Fleksibilitas  7- 8 
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Untuk 

mengetahui 

materi yang 

telah dikuasai 

peserta didik 

9- 10 

Untuk 

membangkitkan 

minat dan rasa 

ingin tahu 

11- 12 

Untuk 

memusatkan 

perhatian 

peserta didik  

13-15 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas  

 Validitas merupakan kemampuan suatu alat ukur untuk 

mengetahui sejauh mana keakuratannya dalam mengukur sesuatu 

yang akan diteliti. Suatu alat yang digunakan sebagai alat evaluasi 

dikatakan valid apabila dapat mengukur hal yang seharusnya 

sehingga dapat mengukur tingkat keabsahan suatu data. 

Sebagai uji validitas dalam penelitian ini penulis mengujinya 

menggunakan rumus korelasi product moment, dengan rumus 

simpangan sebagai berikut : 

    
∑  

√ ∑     ∑   
 

Keterangan :  
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rxy = Koefisisen validitas (korelasi product moment) 

x   =  Nilai variabel x 

y   = Nilai variabel y
30

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan menilai keakuratan sebuah 

alat ukur dalam suatu pengukuran. Suatu instrumen dikatakan 

memiliki reliabel apabila instrumen tersebut memberikan hasil yang 

sama meskipun diberikan pada waktu yang berbeda kepada 

responden yang sama pula. Adapun penulis akan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

     
    

          
 

Keterangan: 

n = 2, Karena pada dasarnya jumlah belahan selalu 2, yaitu belahan 

pertama dan kedua.
31

 

F. Teknik Analisis Data 

     Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan 

dalam menganalisis suatu data hasil penelitian. Adapun dalam menganalisis 

data setelah semua data dari responden terkumpul selanjutnya data akan 

dikelompokkan berdasarkan variabel dan jenis respondennya, kemudian 

                                                           
30

 Sumardi, Teknik Pengukuran dan Penilaian Hasil Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), 81. 
31

 Ibid., 92. 
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menyediakan data dari setiap variabel yang diteliti dan akan dilakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan.  

Dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang akan 

penulis analisis menggunakan rumus korelasi person product moment sebagai 

berikut: 

   
   ∑     ∑    ∑  

√  ∑    ∑          ∑    ∑    
 

Lambang (r) merupakan simbol korelasi product moment. Apabila nilai 

r hitung   r tabel maka hipotesis ditolak, dan apabila nilai r hitung   r 

tabel maka hipotesis diterima.
32

 

  

                                                           
32

 Faraniena Yunaeni, Statistik Sosial, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019), 88. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SMP PGRI 01 Trimurjo 

Berdirinya SMP PGRI Trimurjo di promotori oleh beberapa 

tokoh, tokoh masyarakat dan tokoh Pendidikan khususnya  yang  

tergabung dalam Yayasan PGRI. Pada tanggal 12 Mei 1984 di 

adakan rapat pembentukan lembaga Pendidikan Guru Repubik 

Indonesia atau disingkat PGRI untuk kecamatan Trimurjo yang di 

hadiri oleh beberapa tokoh PGRI. 

Dalam rapat tersebut memutuskan agar di Lembaga tersebut 

untuk segera membuat lembaga pendidikan atau Yayasan PGRI 

Trimurjo yang di dalamnya terdapat Lembaga Pendidikan SMP. 

Pada tanggal 15 Juli 1984 SMP PGRI Resmi Membuka 

Penerimaan Siswa dan Siswi   baru. Mendapat Siswa Baru yang sangat 

sedikit dikarenakan sekolah baru dibentuk dan kalah bersaing 

dengan sekolah-sekolah  Negeri. 

b. Profil SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah 

Nama   : SMP PGRI 01 Trimurjo 

 

NSS/NIS   : - 

  

NPSN   : 10801811 
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Berdiri tahun   : 1984 

 Alama   : Jl. Raya Metro Wates Km.05 

Purwodadi, Kec.Trimurjo, Kab.Lampung Tengah, Lampung, dengan 

kode pos 34172. 

 

Desa/Kelurahan   : Purwodadi 

 

Kecamatan   : Trimurjo 

 

Kabupaten/Kodya   : Lampung Tengah 

 

No. Telepon   : - 

 

E-mail   : - 

 

Nama Kepala Sekolah  : Haryo Kumbokarno, S.Pd     

Jumlah siswa sekarang  : 57 siswa 

 

c. Visi dan Misi SMP PGRI 01 Trimurjo 

 

1) Visi SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah 

 

Menciptakan Pendidikan yang berkarakter, berbudi 

pekerti dan berintelektual Global. 

2) Misi SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah 
 

a) Menciptakan Pendidikan yang berkarakter 

b) Menciptakan Pendidikan yang unggul dan berbudi pekerti 

c) Menciptakan Pendidikan yang kodusif dan efisien 

d) Memfasilitasi Pembangunan secara berkesinambung 
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d. Sarana dan Prasarana 

 

Tabel 4.1  

Sarana Prasarana 

 

No Uraian Jumlah 

1 Ruang Kelas 4 

2 Ruang Perpustakaan 1 

3 Ruang Laboratorium 1 

4 Ruang Praktik 2 

5 Ruang Pimpinan 1 

6 Ruang Guru 1 

7 Ruang Ibadah 1 

8 Ruang UKS 1 

9 Ruang Toilet 4 

10 Ruang Gudang 2 

11 Ruang Sirkulasi 4 

12 Tempat Bermain / Olahraga 1 

13 Ruang TU 1 

14 Ruang Konseling 1 

15 Ruang Osis 1 

 

e. Data Guru 

Tabel 4.2  

Data Guru 

 

No Nama Jabatan 

1 Haryo Kumbokarno, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Septia Nurhasanah, S.Pd Guru mapel  

3 Mawar, S.Pd Guru kelas VIII 

4 Darma Edvando, S.Pd Guru kelas IX 

5 Agung Budi Laksono, S.Pd Guru Mapel VII 

6 Mega Kusuma Dewi, S.Pd Guru Mapel 

7 Nurhidayati, S.Pd Guru Mapel 

8 Sribudi Suhartini, S.Pd Guru Mapel 

9 Puspita Handayani, S.Pd Guru Mapel 

10 Sri Yani, S.Pd Guru BK 
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f. Data Siswa 

 

Tabel 4.3  

Data Siswa 

 

 

No 

 

Kelas 

Jenis Kelamin  

Jumlah 

 

Keteragan 

Pria Wanita 

1 Kelas VII 7 11 18  

2 Kelas VIII 9 13 22  

3 Kelas IX 6 11 17  

 

 

B. Temuan Khusus 

 

1. Deskripsi Tentang Metode Tanya Jawab 

Data tentang Metode Tanya Jawab dapat diketahui setelah 

perhitungan skor angket yang diberikan kepada 22 responden yang 

berasal dari siswa kelas VIII SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah 

Kemudian perolehan skor dalam angket berdasarkan atas jawaban yang 

diperoleh dari responden dimana tiap-tiap jawaban mempunyai 4 skor 

yaitu:  

Alternatif jawaban SS bernilai 4  

Alternatif jawaban S bernilai 3  

Alternatif jawaban TS bernilai 2  

Alternatif jawaban STS bernilai 1 
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Tabel 4.4 

Data Hasil Angket Tentang Metode Tanya Jawab 

NO Nama 
Jawaban Responden  Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 

1 Anisa dwi 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 55 

2 Ahmad khoirudin 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 55 

3 Ana rohana 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 50 

4 Baitul aminin 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 50 

5 Dian astari 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 4 51 

6 Dimas saputra 3 4 4 4 1 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 47 

7 Diki setiawan 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 1 3 50 

8 Dwi desri 1 3 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 2 1 2 43 

9 Erna meliana 4 1 4 4 3 2 4 4 1 3 4 3 4 1 4 46 

10 Fauzi  3 3 4 2 4 3 3 1 3 4 4 4 4 2 4 48 

11 Intan ramadhan 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 2 2 43 

12 Iwan saputra 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 54 

13 Kurniawan 4 3 3 3 2 4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 45 

14 Majid 4 3 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 3 1 2 47 

15 Mustofa 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 55 

16 Oliv 1 4 3 4 1 1 4 3 2 3 2 4 4 3 1 40 

17 Rindu wulan 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 50 

18 Sinta lupita 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 4 2 3 2 49 

19 Tri aulia 1 3 3 3 1 4 1 4 1 4 3 3 1 1 4 37 

20 Wiwin 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 53 

21 Wulan dari 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 51 

22 Zakiatul H 4 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 2 4 52 
Sumber Data : „‟Hasil Penyebaran Angket Pada Siswa Kelas VIII SMP PGRI 01 

Trimurjo”. 
 

Berdasarkan hasil angket tentang metode tanya jawab, diketahui 

nilai tertinggi adalah 55 dan nilai terendah adalah 37 untuk mengetahui 

interval kelasnya, penulis menggunakan rumus sebagai berikut : 

  

         
                                    

        
  

 

Selanjutnya penulis mengklasifikasikan penggunaan metode tanya 

jawab dengan 3 kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. Maka dapat 

diketahui interval kelasnya adalah :  
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Dengan demikian panjang interval untuk kelas variabel bebas 

(tanya jawab) adalah enam koma tiga, maka akan diketahui presentasenya  

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

  
 

 
        

 

Keterangan :  

P : Presentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah Subjek  

 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket  

 

No 
Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1 
50-59 12 Baik 54,5% 

2 
40-49 9 Cukup 40,9% 

3 
30-39 1  Kurang 4,6 % 

Jumlah 
22  100% 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa 22 siswa yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 12 siswa (54,5%) 

memperoleh kriteria baik, sebanyak 9 siswa (40,9%) memperoleh kriteria 

cukup, dan sebanyak 1 siswa (4,6%) memperoleh kritria kurang. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwasannya metode tanya jawab di 

kelas VIII SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah  tergolong dalam 

kategori baik. 

2. Deskripsi Tentang Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas 

VIII SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah 

Adapun data mengenai hasil belajar dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Data Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP PGRI 

NO Nama Kelas Nilai  

1 Anisa dwi VIII 87 

2 Akmal firmansyah VIII  90 

3 Ana rohana VIII 76 

4 Baitul aminin VIII 90 

5 Dian astari VIII 76 

6 Dimas saputra VIII 86 

7 Diki setiawan VIII 81 

8 Dwi desri VIII 76 

9 Erna meliana VIII 81 

10 Fauzi  VIII 81 

11 Intan ramadhan VIII 80 

12 Iwan saputra VIII 82 

13 Kurniawan VIII 76 

14 Majid VIII 77 

15 Mustofa VIII 76 

16 Oliv VIII 76 

17 Rindu wulan VIII 96 

18 Sinta lupita VIII 88 

19 Tri aulia VIII 76 

20 Wiwin VIII 82 

21 Wulan dari VIII 89 

22 Zakiatul H VIII 81 

Berdasarkan tabel mengenai hasil belajar di atas, diketahui nilai 

tertinggi yaitu 96 dan nilai terendah yaitu 76. Selanjutnya dapat dilihat 

indikator hasil belajar sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Indikator Nilai Hasil Belajar 

 

No Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

1 80-100 A Sangat Baik 

2 70- 79 B Baik 

3 60- 69 C Cukup 

4 50- 59 D Kurang 

5 0- 49 E Gagal 
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Indikator hasil belajar di atas yaitu baik sekali, baik, cukup, 

kurang, dan gagal. Adapun diketahui presentasenya dengan rumus 

sebagai berikut : 

  
 

 
       

Keterangan : 

P : Presentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah Subjek 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui analisis hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Analisis Nilai Hasil Belajar 

No Nilai Angka Nilai 

Huruf 

Predikat Frekuensi % 

1 80-100  A Sangat Baik 14 63,6 % 

2 70- 79  B Baik 8 36,4% 

3 60- 69  C Cukup - - 

4 50- 59  D Kurang - - 

5 0-49  E Gagal - - 

Total 22 100% 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 22 peserta didik 

yang menjadi sampel penelitian, terdapat 14 peserta didik (63,6 %) yang 

mendapat hasil belajar baik sekali, dan 8 peserta didik (36,4%) yang 

mendapatkan hasil belajar yang baik. Demikian hasil belajar siswa 

berada dalam kategori sangat baik. 
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Persyaratan Uji Analisis 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas data merupakan uji persyaratan analisis sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian mensyaratkan bahwa data variabel harus berdistribusi 

normal atau mendekati normal. Hasil normalitas didapatkan data 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized 

Residual 

N 22 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 5.34412626 

Most Extreme Differences 

Absolute .107 

Positive .107 

Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .503 

Asymp. Sig. (2-tailed) .962 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig pengelolaan 

kelas sebesar 0,962, yaitu nilai sig lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,200>0,05 sehingga penelitian ini memiliki distribusi yang 

normal. 
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2) Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua 

variabel yang akan digunakan dalam prosedur analisis penelitan 

menunjukkan pengaruh yang linier atau tidak. Kriteria 

pengujiannya yaitu apabila nilai Deviation From Linearity > 0,05 

maka ada hubungan antara variabel x dan variabel y. Begitu juga 

dengan sebaliknya jika nilai Deviation From Linearity < 0,05 maka 

tidak ada hubungan antara variabel x dan variabel y. Berdasarkan 

perhitungan uji linearitas dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Linieritas 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas diketahui bahwa 

nilai signifikansi 0,997> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

metode tanya jawab terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI di SMP 

PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah tersebut berdistribusi linear atau 

saling berhubungan. 

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

y * x 

Between Groups 

(Combined) 252.538 13 19.426 .322 .966 

Linearity 135.201 1 135.201 2.242 .173 

Deviation from 

Linearity 
117.337 12 9.778 .162 .997 

Within Groups 482.417 8 60.302   

Total 734.955 21    
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Persyaratan Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan apabila data-data yang 

diperlukan dalam penelitian ini sudah terkumpul oleh peneliti. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah „‟Ada Pengaruh 

Metode Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI 

Siswa Kelas VIII SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah„‟. Data 

yang terkumpul selanjutnya dianalisis dan diolah dengan 

menggunakan rumus product moment sebagai berikut: 

    
  ∑     ∑    ∑  

√   ∑    ∑   }    ∑   ∑   }
 

 

Keterangan: 

     = Koefesien korelasi skor butir dengan skor total 

∑Y  = Jumlah skor total 

∑X  = Jumlah skor butir  

∑XY  = Jumlah perkalian antara skor total dan skor butir 

∑X
2 

= Jumlah kuadrat skor butir 

∑Y
2 

 = Jumlah kuadrat skor total 

   = Banyaknya responden  
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Tabel 4.11 

Data Koefisien Korelasi Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran PAI Siswa Kelas VIII SMP PGRI 01 

NO X Y X² Y² XY 

1 55 87 3025 7569 4785 

2 55 90 3025 8100 4950 

3 50 76 2500 5776 3800 

4 50 90 2500 8100 4500 

5 51 76 2601 5776 3876 

6 47 86 2209 7396 4042 

7 50 81 2500 6561 4050 

8 43 76 1849 5776 3268 

9 46 81 2116 6561 3726 

10 48 81 2304 6561 3888 

11 43 80 1849 6400 3440 

12 54 82 2916 6724 4428 

13 45 76 2025 5776 3420 

14 47 77 2209 5929 3619 

15 55 76 3025 5776 4180 

16 40 76 1600 5776 3040 

17 50 96 2500 9216 4800 

18 49 88 2401 7744 4312 

19 37 76 1369 5776 2812 

20 53 82 2809 6724 4346 

21 51 89 2601 7921 4539 

22 52 81 2704 6561 4212 

Jumlahh 

N= 22 

∑  

1071 

∑  

1803 

∑   

52637 

∑   

148499 

∑   

88033 

 

b. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan data tabel di atas, maka diperoleh hasilnya 

sebagai berikut : 

N      = 22                        ∑       = 52637 

∑  = 1071                    ∑       = 148499 

                        ∑  = 1803                    ∑xy     = 88033 
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Hasil tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam rumus product 

moment sebagai berikut : 

    
  ∑     ∑    ∑  

√   ∑    ∑   }    ∑    ∑   }
 

 

 
                       

√               }                  }
 

 

 
               

√                }                 }
 

 
    

√      }       }
 

 
    

√         
 

    
    

        
 

                  = 0,428 

Setelah diperoleh harga rxy langkah selanjutnya adalah memberikan 

interpretasi terhadap rxy. Interpretasi secara sederhana dengan 

memperhatikan harga nilai rxy yaitu sebesar 0,428 yang besarnya berkisar 

antara 0,400-0,599 berarti terdapat korelasi positif metode tanya jawab 

terhadap hasil belajar PAI, interpretasi sedang. Pengujian selanjutnya 

yaitu uji signifikansi  koefisien korelasi dengan uji t yaitu: thitung  

 

= 
 √   

√    
 

    

  = 
     √    

√       
 

      = 
     √  

√       
 

 = 
             

√     
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= 
     

     
 

= 2,53174  

=2,531 

Langkah selanjutnya membandingkan thitung dengan harga ttabel. 

Apabila thitung >ttabel maka hipotesis alternatif diterima, namun apabila 

thitung < ttabel maka hipotesis alternatif ditolak. Adapun harga ttabel pada 

taraf signifikansi 5% dengan Df = N – 2 = 22- 2 = 20, sehingga diperoleh 

harga ttabel = 2,00030.  Berdasarkan harga tersebut diketahui bahwa thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu 2,531 >2,00030 yang artinya hipotesis 

alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima sehingga ada pengaruh 

metode anya jawab terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas 

VIII SMP PGRI Trimurjo Lampung Tengah. 

Tingkat pengaruh dari variabel x terhadap variabel y dapat 

diketahui dengan harga     dikonsultasikan dengan tabel sebagai berikut :  

Tabel 4.12 

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi
33

 

 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00- 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20- 0,399 Rendah 

3 0,40- 0,599 Sedang 

4 0,60- 0,799 Kuat 

5 0,80- 1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel interprestasi di atas, maka nilai     sebesar 0,428 

berada di antara nilai interval koefisien 0,40-0,599 sehingga hubungannya 

tergolong dalam kategori sedang. Selanjutnya untuk mengetahui berapa 
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besar kontribusi yang diberikan variabel X (metode tanya jawab) dalam 

mempengaruhi variabel Y (hasil belajar), maka dapat diketahui dari hasil 

koefisien determinasinya dengan rumus sebagai berikut : 

KD = (r)
2
 x 100% 

      = (0,428)
2 

x 100% 

      = 0, 1831 x 100% 

      = 18,31 % 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, metode tanya 

jawab mempunyai pengaruh sebesar 18,31 % dalam mempengaruhi hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah. Selain 

itu, untuk 81,69 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar. 

C. Pembahasan 

“Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah apa yang telah 

dicapai dalam bentuk angka atau nilai disetiap akhir dari pembelajaran 

tersebut guru memberikan soal tes untuk peserta didik, agar dapat melihat 

nilai yang diperoleh yang nantinya sebagai acuan bagaimana pemahaman 

atau kemampuan peserta didik dalam menerima materi yang telah 

disampaikan oleh guru”.
34

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa, hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku peserta didik setelah proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Disekolah hasil belajar ini 
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bisa dillihat dari penguasaan peserta didik akan mata pelajaran yang 

ditempuhnya. 

Sedangkan, pengertian pendidikan agama islam merupakan suatu 

upaya yang dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik dalam 

mempelajari, mengenal, memahami sampai tahap mengimani, berserah 

diri, dengan perwujudan akhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 

Islam dengan berpedoman pada sumber-sumber utamanya yang dilakukan 

melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan melalui pengalaman- 

pengalaman yang ada. 

Menurut Tayar Yusuf Pendidikan agama Islam adalah suatu upaya 

sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 

kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi 

manusia muslim , bertakwa kepada Allah Swt, berbudi pekerti luhur, dan 

berkepribadian yang memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

agama islam dalam kehidupannya. 

1.) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

     Dalam kegiatan pembelajaran tentunya tidak terlepas dari faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar diantaranya yaitu: 

c. Faktor internal peserta didik 

Dalam faktor internal peserta didik yaitu meliputi faktor 

fisiologis, Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh) 

Faktor Psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan, dan kesiapan), dan Faktor kelelahan. 

d. Faktor ekstern, terdiri dari: 
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Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua, dan latar belakang kebudayaan), Faktor sekolah ( 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, metode 

balajar, dan waktu sekolah) Faktor masyarakar (kegiatan siswa 

dalam masyarakat, teman bergaul, media masa, dan bentuk 

kehidupan di masyarakat.
35

 

 

2.) Implementasi Metode Tanya Jawab 

Hal  hal yang harus diperhatikan sebelum mamakai metode tanya 

jawab sebagai metode yang akan digunakan oleh guru. 

g. Jika guru ingin mengulang materi yang telah disampaikan terhadap 

peserta didik. 

h. Untuk mengetahui tingkat penguasaan materi yang telah 

disampaikan terhadap peserta didik. 

i. Digunakan untuk menarik perhatian agar siswa bisa fokus kembali. 

j. Juga digunakan untuk selingan metode mengajar yang lain. 

k. Digunakan agar peserta didik dapat berfikir kreatif dan inovatif. 

l. Memberikan kesempatan untuk peserta didik agar dapat 

mengajukan perasalahan terhadap materi yang telah disampaikan. 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang diajukan diterima yang artinya ada pengaruh 

metode tanya jawab terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI siswa 

kelas VIII SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah. Berdasarkan hasil 

                                                           
35

 Ibnu Mahtumi, Pembelajaran Berbasis Proyek, (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia: 

2019), 21. 



45 

 

 
 

 

penelitian, variabel X (metode tanya jawab) dan variabel Y (hasil 

belajar) saat diuji korelasinya menggunakan rumus pearson product 

moment memperoleh hasil     0,428. Kemudian untuk mengetahui 

besarnya koefisien korelasi dengan menggunakan rumus uji t, diperoleh 

harga thitung sebesar 2,531. Dan harga  ttabel pada taraf signifikan 5% 

yaitu 2,00030. 

Adapun dapat diketahui bahwa 4,096>2,00030 (thitung> ttabel) 

yang artinya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini (Ha) diterima. 

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar tingkat korelasi antara 

variabel X dan variabel Y maka dapat dilihat tabel pedoman 

interprestasi  bahwa nilai     yaitu 0,428 berada pada nilai interval 

0,40-0,599 dengan tingkat korelasi tergolong sedang sehingga metode 

tanya jawab memberikan pengaruh yang sedang terhadap hasil belajar 

siswa. Kemudian berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi 

dapat diketahui bahwa metode tanya jawab memberikan kontribusi 

sebesar 18,31 % dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa metode tanya jawab 

memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa karena 

metode tanya jawab dapat menciptakan suasana nyaman dan kondusif 

terhadap diri siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

secara fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi hasil 

belajar. Sehingga semakin baik metode tanya jawab nya maka semakin 

baik pula hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan analisis mengenai 

pengaruh metode tanya jawab terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI, 

dapat  disimpulkan bahwa ”ada pengaruh metode tanya jawab terhadap hasil 

belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VIII SMP PGRI 01 Trimurjo 

Lampung Tengah”. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis tentang 

pengaruh penggunaan metode tanya jawab terhadap hasil belajar yang 

menunjukan  nilai     sebesar 2,531 dengan menafsirkan besarnya koefisien 

korelasi dengan menggunakan uji t, adapun harga ttabel pada taraf signifikan 

5% yaitu 2,000.  

Berdasarkan harga tersebut, hasil ttabel sebesar 4,096 dimana nilai  

4,096>2,00030 (thitung > ttabel) yang artinya hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima dan (Ho) ditolak. Tingkat korelasi antara variabel X 

dan variabel Y dilihat pada tabel pedoman interprestasi bahwa nilai     

sebesar 0,428 berada pada nilai interval 0,40-0,599 dengan tingkat korelasi 

yang tergolong sedang. Hasil perhitungan koefisien determinasi, metode 

tanya jawab mempunyai pengaruh sebesar 18,31% dalam mempengaruhi 

hasil belajar mata pelajaran PAI siswa kelas VIII SMP PGRI 01 Trimurjo 

Lampung Tengah. Selain itu 81,31% dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

faktor dalam diri siswa maupun faktor dari luar seperti keluarga, sekolah, 

lingkungan dan masyarakat yang dapat mempengaruhi hasil belajar.   
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitan yang disimpulkan oleh peneliti, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada peserta didik SMP PGRI 01 Trimurjo Lampung Tengah, 

diharapkan agar dapat mengikuti pembelajaran setiap harinya, sehingga 

dapat meningkatkan semangat belajarnya dirumah, disekolah, dan selalu 

memperhatikan instruksi guru PAI agar lebih cepat memahami materi 

pembelajaran yang diberikan sehingga kedepannya siswa akan 

mendapatkan hasil belajar yang lebih maksimal dan lebih baik lagi.   

2. Kepada siswa supaya senantiasa untuk lebih aktif lagi mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan peraturan yang ada, sehingga tujuan dalam 

pembelajaran dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Metode Tanya Jawab 

1. Uji validitas  

Uji validitas adalah pengujian item angket yang dilakukan untuk 

mengetahui kevalidan instrument sejauh mana mampu mengukur apa yang 

direncanakan dan menghasilkan data yang sesuai berdasarkan variabel yang 

diteliti. Penulis mengujikan angket kepada 15 siswa di luar sampel penelitian 

yaitu siswa kelas VIII. 

Tabel 

Hasil Uji Coba Angket Metode Tanya Jawab 

 

 

 

No Nama Item Butir Soal Angket 

 

 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 ADS 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 50 

2 DF 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 56 

3 ROS 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 49 

4 YA 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 52 

5 LD 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

6 AV 3 2 3 2 1 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 36 

7 TS 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 1 3 48 

8 EP 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 51 

9 MA 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 52 

10 AS 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 53 

11 RAF 3 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 44 

12 AM 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 50 

13 FAS 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 

14 AA 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 52 

15 ETP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
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Tabel  

Data Perhitungan Hasil Angket Metode anya Jawab Item Nomor 1 

Nama               

ADS 4 50 16  2500 200 

DF 3 56 9 3136 168 

ROS 4 49 16 2401 196 

YA 3 52 9 2704 156 

LD 4 46 16 2116 184 

AV 3 36 9 1296 108 

TS 4 48 16 2304 192 

EP 4 51 16 2601 204 

MA 4 52 16 2704 208 

AS 3 53 9 2809 159 

RAF 3 44 9 1936 132 

AM 4 50 16 2500 200 

FAS 4 59 16 3481 236 

AA 4 52 16 2704 208 

ETP 3 45 9 2025 135 

Jumlah 54 743 198 37217 2686 

Dari tabel di atas diperoleh data sebagai berikut : 

∑   = 198 

∑   = 37217 

∑xy = 2686 

Langkah selanjutnya dihitung menggunakan rumus person 

produc moment sebagai berikut: 

    
∑  

√ ∑     ∑   
 

       = 
    

√            
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       = 
    

√       
 

       = 
    

        
 

       = 0.989 

Tabel 

Interpretasi Koefisien Kriteria Butir Soal 

No Interval Koefisien Interpretasi 

1 0,00- 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20- 0,399 Rendah 

3 0,40- 0,599 Sedang 

4 0,60-0,799 Tinggi 

5 0,80-1,000 Sangat Tinggi 

Berdasarkan nilai di atas, hasil perhitungan soal nomer 1 termasuk 

kedalam interval koefisien 0,80-1,000 (sangat tinggi) sehingga butir soal 

item nomor 1 dapat digunakan untuk alat pengumpulan data. Karena ada 15 

item soal di dalam skala pengukuran ini, maka ada 15 korelasi product 

moment yang dilakukan, yaitu sebagai berikut: 

Tabel  

Validitas Kuesioner Angket Metode Tanya Jawab 

No Item     hitung Interpretasi Keterangan 

1 0,989 Sangat Tinggi Valid 

2 0,983 Sangat Tinggi Valid 

3 0,991 Sangat Tinggi Valid 

4 0,985 Sangat Tinggi Valid 

 5 0,980 Sangat Tinggi Valid 
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6 0,985 Sangat Tinggi Valid 

7 0,990 Sangat Tinggi Valid 

8 0,977 Sangat Tinggi Valid 

9 0,981 Sangat Tinggi Valid 

10 0,991 Sangat Tinggi Valid 

11 0,988 Sangat Tinggi Valid 

12 0,985 Sangat Tinggi Valid 

13 0,992 Sangat Tinggi Valid 

14 0,959 Sangat Tinggi Valid 

15 0,993 Sangat Tinggi Valid 

 

2. Uji Reabilitas  

Berikut ini merupakan uji reabilitas metode tanya jawab guna mengukur 

konsistensi dan akurasi suatu alat ukur atau angket. 

Tabel  

Butir Soal Ganji Angket Metode Tanya Jawab 

No Item Soal Angket Total 

1 3 5 7 9 11 13 15 

1 4 3 3 3 3 4 3 4 27 

2 3 4 4 4 3 3 4 4 29 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 27 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

5 4 3 3 4 3 3 3 3 26 

6 3 3 1 3 3 2 3 3 21 

7 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

8 4 3 2 3 2 4 3 3 24 

9 4 3 3 4 4 3 4 3 28 

10 3 4 4 3 4 3 4 4 29 

11 3 4 4 3 3 3 3 3 26 

12 4 3 3 4 4 3 3 3 27 

13 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

14 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
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Tabel  

Butir Soal Genap Mtode Tanya Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Item Soal Angket Total 

2 4 6 8 10 12 14 

1 3 4 3 4 3 3 3 23 

2 4 4 4 3 4 4 4 27 

3 3 4 3 2 3 3 4 22 

4 4 3 3 3 3 3 3 22 

5 3 3 2 3 3 3 3 20 

6 2 2 2 1 3 3 2 15 

7 4 3 3 3 3 2 1 19 

8 4 3 4 4 4 3 4 26 

9 3 4 3 4 4 3 3 24 

10 4 2 4 3 4 3 4 24 

11 2 3 3 2 2 4 2 18 

12 3 4 2 4 3 4 3 23 

13 4 4 4 4 4 4 4 28 

14 2 4 4 4 4 4 4 26 

15 3 3 3 3 3 3 3 21 
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Tabel  

Ketuntasan Reliabilitas Angket 

No               

1 27 23 729 529 621 

2 29 27 841 729 783 

3 27 22 729 484 594 

4 30 22 900 484 660 

5 26 20 676 400 520 

6 21 15 441 225 315 

7 29 19 841 361 551 

8 24 26 576 676 624 

9 28 24 784 576 672 

10 29 24 841 576 696 

11 26 18 676 324 468 

12 27 23 729 529 621 

13 31 28 961 784 868 

14 26 26 676 676 676 

15 24 21 576 441 504 

Total 404 338 10976 7794 9173 

Dari tabel di atas dapat diketahui : 

∑  = 404 

∑  = 338 

∑   = 10976 

∑   = 7794 
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∑xy = 9173 

Kemudian dihitung menggunakan rumus product 

moment sebagai berikut : 

    
∑  

√ ∑     ∑   
 

      = 
    

√             
 

      = 
    

√        
 

      = 
    

        
 

      = 0,991 

Untuk mengetahui relibialitasnya selanjutnya hasil hitung 

dengan rumus spearman brown sebagai berikut : 

     
   

    
 

       = 
        

       
 

       = 
    

     
 

       = 0,995 

Setelah diketahui hasil dari perhitungan tersebut, langkah selanjutnya 

yaitu mengkonsultasikan dengan nilai kriteria dan nilai    terletak diantara 

inerval 0,800-1,000 sehingga mendapat interpretasi sangat tinggi. 
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